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ABSTRAK
Ruang Terbuka Hijau (RTH) merupakan salah satu aspek penting dalam
suatu manajemen perkotaan. Meningkatnya populasi penduduk dan tingginya
pembangunan fisik memberikan dampak besar pada suatu kota, khususnya RTH
Publik. Ketidak seimbangan antara kedua aspek tersebut menimbulkan
kekhawatiran akan semakin berkurangnya ruang hijau pblik. Pembangunan area
perkotaan seharusnya menerapkan prinsip pembangunan berkelanjutan dengan
tetap menjaga lingkungan alamiah.
Kelurahan Braga termasuk ke dalam bagian kawasan pusat Kota Bandung,
yang pada penduduk dengan segala kegiatannya. Didominasi oleh perdagangan
dan permukiman membuat kawasan ini perlu menyeimbangkan kondisi
lingkungannya. Terbatasnya lahan dan alih fungsi lahan merupakan permasalahan
di Kelurahan Braga. Seperti alih fungsi lahan pada RTH sempadan sungai dan
sempadan rel kereta api yang seharusnya kawasan hijau namun pada kenyataannya,
ternyata lokasi ini sebagian justru dipadati oleh permukiman penduduk.
Dari total luas wilayah 55 Ha, Kelurahan Braga ternyata memiliki RTH
Publik eksisting sebesar 1,50Ha atau 2,71%. Dimana jumlah ini dapat melihat
acuan UU No. 26 Tahun 2007 maupun dihitung berdasrkan standar kebutuhan
Permen PU no. 05/PRT/M/2008, Kelurahan Braga masih belum memenuhi standar
ideal seharusnya. Masih terdapat kekurangan lahan sekitar 15,5Ha atau 28,18%
agar dapat memenuhi standar kebutuhan yang telah ditentukan. Untuk itu
diperlukan suatu pengembangan RTH dengan melihat lahan potensial yang ada di
Kelurahan Braga.
Kata Kunci: RTH publik, Pengembangan
ABSTRACT
Green Open Space (GOS) is an important aspect in urban management.
Increasing population and high physical development have a big impact on a city,
especially pblic green space. The imbalance between the two aspects raises concern
that there will be less public green space. Development of urban areas should
apply the principles of sustainable development while maintaining the natural
environment.
Braga Village in central part of Bandung city a densse populated with all
activities in the City of Bandung. Dominated by trade and settlements, this region
needs to balance the environmental conditions. Limited land and land use change
are problems in Braga Villages. Such as the land conversion on the river border
and on the rail border GOS which should be a green area, but in reality this
location is mostly crowded by residential areas.
Of the total area of 55 Ha, Braga Village has an existing Public GOS of
1,50Ha or 2,71%, where this amount can be said to be large enough for the size of
GOS in urban areas. However, if you see a good reference according to UU No. 26
Tahun 2007 and calculating based on standard requirements according to Permen
PU No. 05/PRT/M/2008, Braga Village is still does not meet the standard. There is
a still land shortage of around 15,5Ha or 28,18% in order to meet the standards of
the requirements that have been determined. For that, an GOS development is
neede by looking at the potential land in Braga Village.
Keywords: Public Green Open Space, Development
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